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ABSTRAK

Londa, Naya. 2026. Tradisi Mogompat Kon Lipu' sebagai sanksi pembatalan
rencana perkawinan dalam prosesi adat Suku Mongondow dari perspektif
figh antropologi di Desa Mongkonai, Kecamatan Kotamobagu Barat.

Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, KH. Abdul
Chalim Mojokerto.

Supervisor: Dr. Muslihun, Lc. MLFil.I

Kata kunci: Mogompat Kon Lipu', pembatalan perkawinan, Moguman, figh
antropologi, urf.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih diterapkannya tradisi Mogompat Kon
Lipu’ sebagai sanksi adat terhadap pihak yang membatalkan rencana perkawinan
setelah prosesi Moguman (khitbah) pada masyarakat Suku Mongondow di
Kelurahan Mongkonai, Kecamatan Kotamobagu Barat. Tradisi tersebut berfungsi
sebagai mekanisme penyelesaian konflik sosial dan pemulihan hubungan antar
keluarga yang terdampak akibat pembatalan rencana perkawinan. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui bentuk pembatalan rencana perkawinan pada
prosesi adat Suku Mongondow, (2) mengetahui mekanisme penerapan sanksi adat
Mogompat Kon Lipu’, dan (3) menganalisis kedudukan sanksi adat tersebut dalam
perspektif figih antropologi dengan pendekatan urf.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri atas tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, aparat
kelurahan, serta pihak yang pernah mengalami pembatalan rencana perkawinan.
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembatalan rencana perkawinan setelah
prosesi Moguman dipandang sebagai persoalan sosial yang berdampak pada
kehormatan dan hubungan kedua keluarga. Penyelesaian konflik dilakukan melalui
mediasi oleh lembaga adat dengan melibatkan tokoh adat dan keluarga kedua belah
pihak. Apabila mediasi tidak mencapai kesepakatan, maka diterapkan sanksi adat
Mogompat Kon Lipu’ sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial dan upaya
pemulihan hubungan sosial. Ditinjau dari perspektif figih antropologi dengan
pendekatan urf, tradisi Mogompat Kon Lipu’ termasuk dalam kategori urf ‘amali,
urf khas, dan urf shahih karena merupakan kebiasaan yang hidup, diterima, serta
dipraktikkan secara turun-temurun oleh masyarakat Mongondow, mengandung
nilai kemaslahatan, dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam.
Dengan demikian, tradisi tersebut dapat diterima sebagai bentuk kearifan lokal yang
berfungsi menjaga ketertiban dan keharmonisan sosial masyarakat.



ABSTRACT

Londa, Naya. 2026. The Mogompat Kon Lipu' Tradition as a Sanction for the
Cancellation of Marriage Plans in the Mongondow Tribe Traditional
Procession from the Perspective of Anthropological Figh in Mongkonai
Village, West Kotamobagu District.
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This research is motivated by the still application of the Mogompat Kon Lipu’
tradition as a customary sanction against those who cancel the marriage plan after
the Moguman (khitbah) procession in the Mongondow Tribe community in
Mongkonai Village, West Kotamobagu District. This tradition serves as a
mechanism for resolving social conflicts and restoring relationships between
families affected by the cancellation of marriage plans. This study aims to: (1) find
out the form of cancellation of the marriage plan in the traditional procession of the
Mongondow Tribe, (2) find out the mechanism for the application of Mogompat
Kon Lipu' customary sanctions, and (3) analyze the position of the customary
sanctions in the perspective of anthropological figh with the urf approach.

This study uses a qualitative research method with a case study approach. Data
was obtained through observation, interviews, and documentation. The research
informants consisted of traditional leaders, religious leaders, community leaders,
village officials, and parties who had experienced the cancellation of marriage
plans. Data analysis was carried out using the Miles and Huberman model which
includes data reduction, data presentation, and conclusion drawn.

The results of the study show that the cancellation of marriage plans after the
Moguman procession is seen as a social problem that has an impact on the honor
and relationship between the two families. Conflict resolution is carried out through
mediation by customary institutions involving traditional leaders and families of
both parties. If mediation does not reach an agreement, then the customary sanction
of Mogompat Kon Lipu' will be applied as a form of social responsibility and efforts
to restore social relations. Viewed from the perspective of anthropological figh
with the urf approach, the Mogompat Kon Lipu tradition 1is included in the
categories of urf 'amali, urf khasa, and urf sahih because it is a habit that is lived,
accepted, and practiced for generations by the Mongondow people, contains
beneficial values, and does not contradict the principles of Islamic law. Thus, the
tradition can be accepted as a form of local wisdom that functions to maintain social
order and harmony in the community.
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